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ABSTRAK

Hartanto, Rochmad. 2013. Graf Konjugasi dari Grup Dihedral-2n (D2,) dengan
n € Z* dan n > 3. Skripsi. Jurusan Matematika Fakultas Sains dan
Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing: (I) Drs. H. Turmudi, M.Si

(1) H. Wahyu Henky Irawan, M.Pd

Kata kunci: Graf Konjugasi, Kelas Konjugasi, Grup Dihedral-2n (D,,) dengan
n € Ztdann > 3.

Salah satu permasalahan dalam teori graf adalah menentukan graf
konjugasi. Dengan menganggap unsur-unsur pada kelas konjugasi pada grup
dihedral-2n (D,,) dengan n € Z* dan n > 3 adalah titik dan unsur-unsur pada
kelas konjugasi dikatakan terhubung jika hanya jika unsur-unsur tersebut saling
konjugasi satu sama lain. Maka diperoleh graf konjugasi pada grup dihedral-2n
(D2y) dengan n € Z* dan n = 3. Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk:
Mengetahui pola umum graf konjugasi dari grup dihedral-2n (D,,) dengan
n € Z* dann = 3, mengetahui pola umum graf konjugasi dari grup dihedral-2n
(D) dengan n € Z* dan n = 3 dengan n bilangan ganjil, mengetahui pola
umum graf konjugasi dari grup dihedral-2n (D2,) dengan n € Z* dan n >3
dengan n bilangan genap.

Berdasarkan pembahasan dapat diperoleh bahwa graf konjugasi dari grup
dihedral-2n (D2,) dengan n € Z* dann > 3 adalah kumpulan graf komplit. graf
konjugasi dari grup dihedral-2n (D2,) dengan n € Z* dan n >3 dengan
n bilangan ganjil adalah kumpulan graf komplit yaitu satu graf komplit dengan

satu titik, 712;1 graf komplit dengan dua titik, dan satu graf komplit dengan n titik.

graf konjugasi dari grup dihedral-2n (D2,) dengan n € Z* dan n > 3 dengan
n bilangan genap adalah kumpulan graf komplit yaitu dua graf komplit dengan

satu titik, % graf komplit dengan dua titik, dan dua graf komplit dengan % titik.
Dengan kata lain graf konjugasi dapat ditulis sebagai berikut:

n
K; U (T) K, U K, ,n ganjil

n
2K, U (T) K, U 2Kn,n genap
2

Untuk penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian graf konjugasi
selain pada grup dihedral-2, (D2,) dengann € Z* dann > 3.
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ABSTRACT

Hartanto, Rochmad, 2013. Conjugation Graph from Dyhedral-2n (D2,) Group
with n e Z" and n > 3. Department of Mathematics, Faculty of Science
and Technology, State Islam University Mathematics of Maulana Malik
Ibrahim Malang.

Advisor: (I) Drs. H. Turmudi, M.Si
(1) H. Wahyu Henky Irawan, M.Pd

Keywords: Conjugation Graph, Conjugation Class, Dyhedral-2n (D2,) Group with
neZ andn>3

A problem in the graphic teory is to determine conjugation graph. The
elements of conjugation class within dyhedral-2n (Da,) group withn € Z* and n >
3 are some points (elements) in the conjugation class which are connected if and
only if these elements have been conjugated to each other. Then obtained
conjugation graph of dyhedral-2n (D,) group with n € Z" and n > 3. The
objectives of research are to understand the general pattern of conjugation graphic
from dyhedral-2n (D,,) group with n € Z* and n > 3, to acknowledge the general
pattern of conjugation graphic from dyhedral-2n (D2,) group with n € Z* and n >
3 with n odd number, and to figure out the general pattern of conjugation graphic
from dyhedral-2n (D>,) group with n € Z* and n > 3 with n even number.

The result of discussion indicates that conjugation graphic from dyhedral-
2n (D2n) group with n € Z*" and n > 3 is a set of complete graphics. Conjugation
graphic from dyhedral-2n (D) group with n € Z* and n > 3 with n odd number is
a set of complete graphics such as a complete graphic with one point, a complete

nT—l graphic with two points, and a complete graphic with n point. Conjugation

graphic of dyhedral-2n (D,,) group with n € Z* and n > 3 with n even number is a
set of complete graphics which include two complete graphics with one point, a

complete E;—Z graphic with two points, and two complete graphic with % point.
In other words can be written as follows:

n
K1 V) (T)Kz U Kn,nOdd

2K, U (T) K, U 2Kn,n even
2

For further research can conduct research in addition to conjugation graph
of dyhedral-2n (D2,) group withn € Z" and n > 3.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Al-Qur’an telah memberikan kepada manusia kunci ilmu pengetahuan
tentang dunia dan akhirat serta menyediakan peralatan untuk mencari dan meneliti
segala sesuatu agar dapat mengungkap dan mengetahui keajaiban dari kedua
dunia itu. Tidak diragukan lagi bahwa Al-Qur’an, dengan anjuran memperhatikan
dan berpikir yang diulanginya beberapa kali menjadikan aktifitas studi dan
penelitian dalam berbagai bidang sebagai sebuah keharusan bagi umat Islam.
Karena itu Islam memerintahkan manusia untuk beribadah dan berpikir (Ummah,
2009:1).

Telah banyak sekali ditemukan mukjizat ilmu pengetahuan dalam Al-
Qur’an secara garis besar, termasuk matematika. Namun Al-Qur’an tidak
mengangkat metode baru atau teknik baru dalam masalah ini, melainkan telah
menunjukkan tentang adanya eksistensi dari sesuatu yang ada di balik alam
semesta dengan cara yang sama seperti ia menunjukkan mengenai eksistensi alam
semesta itu sendiri (Rahman, 1992:15).

Alam semesta memuat bentuk-bentuk dan konsep matematika, meskipun
alam semesta tercipta sebelum matematika itu ada. Alam semesta serta segala
isinya diciptakan oleh Alloh SWT dengan ukuran yang cermat dan teliti, dengan

perhitungan-perhitungan yang mapan, dan dengan rumus-rumus serta persamaan



yang seimbang dan rapi (Abdussakir, 2007:79). Sebagaimana firman Alloh swt

dalam surat Al-Furgon ayat 2 sebagai berikut:

2 P2 « 2 - //// ? - a// 55’1/ B /{J s> - .ﬂ,‘
& Sl A o ;,Jj SURNCRVISAT IS [ R PON] OISR
z A o~ ./ - f < A -7 I )

) a5 505285 < 2 = Gl 5 AL

“Yang kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi, dan Dia tidak mempunyai
anak, dan tidak ada sekutu bagi-Nya dalam kekuasaan (Nya), dan Dia telah

menciptakan segala sesuatu, dan Dia menetapkan ukuran-ukurannya dengan
serapi-rapinya “(QS.25:2)”

Ayat di atas menjelaskan bahwa segala sesuatu yang ada di alam ini ada
ukurannya, ada hitungannya, ada rumusnya, atau ada persamaannya. Ahli
matematika atau fisika tidak membuat suatu rumus sedikitpun. Mereka hanya
menemukan rumus atau persamaan, sehingga rumus-rumus yang ada sekarang
bukan diciptakan manusia sendiri, tetapi sudah disediakan. Manusia hanya
menemukan dan menyimbolkan dalam bahasa matematika (Abdussakir, 2007:80).

Dewasa ini semakin banyak muncul penggunaan model matematika
maupun penalaran matematika sebagai alat bantu dalam menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi dalam berbagai disiplin ilmu. Teori graf merupakan
salah satu cabang matematika yang penting dan banyak manfaatnya karena teori-
teorinya dapat diterapkan untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan mengkaji dan menganalisa model atau rumusan teori graf dapat

diperlihatkan peranan dan kegunaannya dalam memecahkan permasalahan.



Permasalahan yang dirumuskan dengan teori graf dibuat sederhana, yaitu diambil
aspek-apek yang dibutuhkan dan dibuang aspek-aspek lainnya (Fatkiyah, 2010:3).

Ide dasar teori graf diperkenalkan pertama kali pada abad ke-18 oleh
matematikawan Swis Leonhard Euler. Pada waktu itu, ia menggunakan graf untuk
menyelesaikan masalah jembatan Konisberg yang terkenal. Konisberg adalah
sebuah kota disebelah timur Prussia (Jerman) dimana terdapat sungai pregel dan
tempat tinggal Duke of Prussia pada abad ke-16 (tahun 1736). Sungai pregel
membagi kota menjadi empat daratan yang mengalir mengitari pulau Kneiphof
lalu bercabang menjadi dua anak sungai. Pada abad ke-18 dibangunlah tujuh
jembatan yang menghubungkan keempat daratan tersebut. Akhirnya Euler
memecahkan masalah ini dengan mempresentasikannya kedalam graf dengan
keempat daratan sebagai titik (vertec) dan ketujuh jembatan sebagai sisi (edge).
Bahkan 3 abad setelahnya, teori ini masih digunakan untuk menyelesaikan
masalah dalam berbagai bidang. Pada umumnya, teori graf digunakan untuk
memodelkan persoalan dan mencari solusinya (Munir, 2005:354)

Graf G adalah pasangan himpunan (V, E) dengan V adalah himpunan tidak
kosong dan berhingga dari obyek-obyek yang disebut sebagai titik dan E adalah
himpunan (mungkin kosong) pasangan tak berurutan dari titik-titik berbeda di V
yang disebut sebagai sisi (Chartrand dan Lesniak, 1986:4).

Himpunan titik di G dinotasikan dengan V(G) dan himpunan sisi
dinotasikan dengan E(G). Banyaknya unsur di V disebut order dari G dan
dilambangkan dengan p(G) dan banyaknya unsur di E disebut ukuran dari G dan

dilambangkan dengan q(G). Jika graf yang dibicarakan hanya graf G, maka order



dan ukuran dari G tersebut cukup ditulis dengan p dan q (Abdussakir dkk,
2009:4).

Dalam teori graf salah satu contohnya adalah graf konjugasi. Graf
konjugasi adalah graf yang dibentuk dari elemen-elemen konjugasi. Diberikan G
merupakan grup non komutatif, dan [e],[g1],..[g9,] merupakan kelas
konjugasi dari G, dua titik dalam graf saling terhubung jika hanya jika ke dua
elemen dalam kelas konjugasi saling konjugasi satu sama lain. Sehingga graf ini
disebut dengan graf konjugasi dari grup non komutatif (Kandasamy dan
Smarandache, 2009:79).

Menurut penulis cara untuk menentukan graf konjugasi dari grup dihedral-
2n (D2n) dengan n € Z* dan n > 3 tersebut memerlukan waktu yang lama,
sehingga perlu digunakan cara atau rumusan umum untuk menentukan graf
konjugasi dari grup dihedral-2n (D2,) dengan n € Z* dan n = 3. Karena belum
terdapat penelitian tentang graf konjugasi ini maka dalam penelitian ini, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian tentang graf konjugasi ini, maka penulis
merumuskan judul pada skripsi ini dengan “Graf konjugasi dari grup dihedral-2n
(D2n) dengann € Z* dann =3
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dari penulisan
skripsi ini adalah
1. Bagaimana pola graf konjugasi dari grup dihedral-2n (D,,) dengan n € Z*

dann >37?



2. Bagaimana pola graf konjugasi dari dari grup dihedral-2n (D,,) dengan
n € Z* dann = 3 dengan n bilangan ganjil 2.
3. Bagaimana pola graf konjugasi dari dari grup dihedral-2n (D»,) dengan
n € Z* dann = 3 dengan n bilangan genap ?.
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penulisan skripsi ini
adalah:
1. Mengetahui pola umum graf konjugasi dari grup dihedral-2n (D2,) dengan
n € Z*dann > 3.
2. Mengetahui pola umum graf konjugasi dari grup dihedral-2n (D,) dengan
n € Z* dann > 3 dengan n bilangan ganjil.
3. Mengetahui pola umum graf konjugasi dari grup dihedral-2n (D,,) dengan
n € Z* dann > 3 dengan n bilangan genap.
1.4 Batasan masalah
Untuk tetap menjaga kedalaman pembahasan materi penulis membatasi
penulisan skripsi ini pada graf sederhana dan juga membatasi pada grup dihedral-
2n (D2n) dengann € Ztdan3 <n <8.
1.5 Manfaat Penelitian
1. Bagi peneliti
Dapat mengembangkan keilmuan matematika khususnya pengetahuan

mengenai graf konjugasi dari grup dihedral-2n (D,,) dengann € Z* dann > 3.



2. Bagi pembaca

Dapat dijadikan sebagai bahan penelitian lebih lanjut mengenai dari grup
dihedral-2n (D,,) dengann € Z* dann > 3.

3. Bagi Lembaga

Sebagai bahan kepustakaan yang dijadikan sarana pengembangan
wawasan keilmuan khususnya tentang pembelajaran graf.
1.6 Metode Penelitian

Metode dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yaitu pencarian
fakta dengan interpretasi tepat untuk membuat gambaran atau lukisan secara
sistematis, faktual, dan akurat. Dengan demikian, pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan kualitatif dengan metode kepustakaan (Library Research)
yaitu usaha mendalami, mencermati, menelaah, dan mengidentifikasi pengetahuan
yang ada dalam keperpustakaan (Fatkiyah, 2010:6).

Studi  kepustakaan merupakan penampilan argumentasi penalaran
keilmuan untuk memaparkan hasil olah pikir mengenai suatu permasalahan atau
topik kajian kepustakaan yang dibahas dalam penelitian ini.

Adapun langkah-langkah yang akan digunakan oleh peneliti dalam
membahas penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Menentukan rumusan masalah tentang graf konjugasi dari grup dihedral-2n
(D2y) dengann € Z* dann > 3.
2. Mengumpulkan literatur utama yang dijadikan acuan dalam penelitian ini.

Sumber yang dimaksud adalah Groups As Graf karya W.B. Vasantha



Kandasamy dan Florentin yang diterbitkan tahun 2009. Mengambil definisi,

teorema dan contoh-contoh tentang graf konjugasi.

3. Mengumpulkan literatur pendukung, baik yang bersumber dari buku, jurnal,

internet, dan lainnya berupa definisi, teorema dan sifat-sifat yang

berhubungan dengan penelitian ini. Terutama yang berhubungan dengan graf,

grup, konjugasi pada grup, kelas konjugasi dan graf konjugasi dari grup

dihedral-2n (D,,) dengann € Z* dann > 3.

4. Menganalisis data dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1.

2.

Menentukan grup dihedral-2n (D,,) dengann € Z* dan3 <n <8.
Menentukan kelas konjugasi dari grup dihedral-2n (D,,) dengan
n € Ztdan3 <n <8.

Menggambar graf konjugasi dari grup dihedral-2n (D2,) dengan
n € Z*dan3 <n <8.

Menentukan konjektur dan membuktikan konjektur graf konjugasi
dari grup dihedral-2n (D2,) dengann € Z*dan3 <n < 8.
Menentukan konjektur dan membuktikan konjektur graf konjugasi
dari grup dihedral-2n (D2,) dengan n € Z* dan 3 <n < 8 dengan
n bilangan ganjil.

Menentukan konjektur dan membuktikan konjektur graf konjugasi
dari grup dihedral-2n (D,,) dengann € Z* dan 3 <n < 8 dengan

n bilangan genap.

5. Melaporkan hasil penelitian.



1.7 Sistematika Penulisan

Agar penulisan skripsi ini lebih terarah dan mudah dipahami digunakan

sistematika penulisan yang terdiri dari empat bab vaitu :

BAB 1

BAB Il

BAB Il

BAB IV

Pendahuluan

Pendahuluan dalam skripsi ini meliputi: latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian, metode
penelitian dan sistematika penulisan.

Kajian Pustaka

Bagian ini meliputi kajian tentang konsep teori yang yang akan
digunakan dalam penelitian ini. Yaitu konsep dasar tentang graf dan
aljabar abstrak, khususnya tentang konsep graf konjugasi dari grup
dihedral-2n (D) dengan n € Z* dan n > 3. Serta hubungan kajian
ini dengan konsep Al-Qur’an dan Hadits.

Pembahasan

Pembahasan ini berisi tentang graf konjugasi dari grup dihedral-2n
(D2q) dengan n € Z* dan 3 <n <8, graf konjugasi dari grup
dihedral-2n (D,,) dengan n € Z* dan 3 <n < 8 dengan n bilangan
ganjil, graf konjugasi dari grup dihedral-2n (D,,) dengan n € Z* dan
3 <n = 8n bilangan genap.

Penutup

Pada bab ini memuat kesimpulan dan saran dari penelitian yang sudah

dilakukan.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

21  Graf
2.1.1 Definisi Graf

Teori graf pertama kali ditemukan dalam tulisan Euler yang berisi tentang
pemecahan masalah jembatan Konisberg pada tahun 1736 yang sangat terkenal di
eropa. Pada periode selanjutnya, teori graf terus berkembang seiring dengan
banyaknya permasalahan yang bisa direpresentasikan dan diselesaikan dengan
konsep graf, terutama pada masa tiga puluh tahun terakhir dianggap merupakan
periode yang sangat intensif dalam aktifitas pengembangan teori graf (Sutarno,
dkk., 2005:65).

Definisi 1

Graf G adalah pasangan himpunan (V, E) dengan V adalah himpunan tidak
kosong dan berhingga dari obyek-obyek yang disebut sebagai titik dan E adalah
himpunan (mungkin kosong) pasangan tak berurutan dari titik-titik berbeda di V
yang disebut sebagai sisi (Chartrand dan Lesniak, 1986:4).

Himpunan titik di G dinotasikan dengan V(G) dan himpunan sisi
dinotasikan dengan E(G). Banyaknya unsur di V disebut order dari G dan
dilambangkan dengan p(G) dan banyaknya unsur di E disebut ukuran dari G dan
dilambangkan dengan q(G). Jika graf yang dibicarakan hanya graf G, maka order
dan ukuran dari G tersebut cukup ditulis dengan p dan g (Abdussakir, dkk.,

2009:4).
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Contoh :
Graf G yang memuat himpunan titik VV(G) dan himpunan sisi E(G), dengan V(G)

=[a,b,c,d] dan E(G) = [ab,ad,ac,bc,cd] dapat digambarkan sebagai berikut :

€1
Y] h

€s
ey €,

€3

G
Gambar 2.1 Graf G

Graf G pada gambar 2.1 dapat dinyatakan sebagai G = (V(G),E(G))
dengan V(G) = [a,b,c,d] dan E(G) = [ab,ad,ac,bc,cd]. Dapat juga dituliskan V(G)
= [a,b,c,d] dan E(G) = [e1€2,€3,64,65]. Untuk e; = (a,b), e2= (b,c), es=(c,d), e4=
(d,a), es = (a,c). Graf G mempunyai 4 titik, sehingga order dari G adalah p =4
dan mempunyai 5 sisi sehingga ukuran graf G adalah g =5.
2.1.2 Terhubung langsung (Adjacent) dan terkait langsung (incident)
2.1.2.1 Terhubung langsung (Adjacent)
Definisi 2

Dua titik pada graf G dikatakan terhubung langsung (adjacent) apabila
kedua titik tersebut terhubung langsung dengan sebuah sisi. Dengan kata lain , u
terhubung langsung dengan i v jika (u,v) adalah sebuah sisi pada graf (Munir,
2005:365). Pada gambar 2.1 titik a dan b terhubung langsung dengan sebuah sisi

€1.
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2.1.2.2 Terkait langsung (incident)
Definisi 3

Untuk sembarang sisi e = (u,v) sisi e dikatakan terkait langsung dengan
titik u dan titik v (Munir, 2005:365). Pada gambar 2.1 sisi e; incident dengan titik
a dan b, tetapi tidak incident dengan titik c.
2.1.3 Matriks Keterhubungan (Adjacency Matrixs)

Definisi 4
Misalkan G graf dengan order p(p < 1) dan ukuran g serta himpunan titik

V(G) = {vy vy, ...,v, }. Matriks Keterhubungan titik dari graf G, dinotasikan
dengan A(G), adalah matriks (p x p) dengan unsur pada baris i dan kolom j
bernilai 1 jika titik v; terhubung langsung dengan titik v; , serta bernilai O jika titik
v; tidak terhubung langsung dengan titik v; (Abdussakir, dkk., 2009:73).

Dengan kata lain, matriks keterhubungan dapat ditulis

Jika viv; e E(G)

1
A(G) ={ay}, 1<ij<pdengan a; = {0 jika viv; ZE(G)

matriks keterhubungan graf G adalah matriks simetri dengan unsur O dan 1 dan
memuat nilai 0 pada diagonal utamanya. Hal ini karena graf G tidak memuat lup
dan sisi rangkap.

Contoh:

Dari gambar 2.1 dapat terbentuk tabel 2.1 matriks keterhubungan graf G sebagai

berikut:
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Tabel 2.1 Matriks Keterhubungan Graf G

al|b|lc|d

a|0]1]1]1

Dari tabel 2.1 titik a dan b bernilai 1 karena terhubung langsung dan titik b
dan d bernilai 0 karena tidak terhubung langsung.
2.1.3 Macam-macam Graf

2.1.3.1 Graf Beraturan-r
Definisi 5

Graf G dikatakan beraturan-r jika masing-masing titik v di G, maka Deg
(v)=r, untuk bilangan bulat tak negatif r. Suatu graf disebut beraturan jika graf
tersebut beraturan-r untuk suatu bilangan bulat tak negatif (Abdussakir, dkk.,

2009:20)

Contoh :

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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& ©
Gambar 2.6 Graf Beraturan- 5
2.1.3.2 Graf komplit
Definisi 6
Graf G dikatakan komplit jika setiap dua titik yang berbeda saling
terhubung langsung (Adjacent). Graf komplit dinyatakan dengan simbol K,

(Abdussakir, dkk., 2009::20).

Contoh :

ab a

© O

Gambar 2.7 Graf Komplit-3 (K3)

2.1.2.3 Graf Biparisi
Definisi 7

Graf G dikatakan bipartisi jika himpunan titik pada G dapat dipartisi dua
himpunan tak kosong V; dan V, sehingga masing-masing sisi pada graf G

tersebut menghubungkan satu titik V; dan dengan satu titik di V, (Abdussakir,
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dkk., 2009:21).

Contoh :
V]_ VZ

Gambar 2.8 Graf Bipartisi Komplits s

2.1.4 Graf Konjugasi
Definisi 8

Diberikan G merupakan grup non komutatif, dan [e],[g1], .- [9n]
merupakan kelas konjugasi dari G, dua titik dalam graf saling terhubung jika
hanya jika ke dua elemen dalam kelas konjugasi saling konjugasi satu sama lain.
Sehingga graf ini disebut dengan graf konjugasi dari grup non komutatif
(Kandasamy dan Smarandache, 2009:79).
Contoh :

Tentukan graf konjugasi dari grup dihedral -6 (Dg) = {1,7,72,s, s7, sT?}.

Jawab :
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Kelas-kelas konjugasi dari grup dihedral-6 (Dg) = {1,7,72%,,s,sr,sr?}
adalah:
[11= {1}, [r] = {r, 72}, [s] = {s, 57, 51%}

dari kelas-kelas konjugasi di atas maka terbentuk graf konjugasi sebagai berikut:

AT &

- —-0

L
Gambar 2.13 Graf Konjugasi Dihedral-6 (Dg)

2.2 Grup

2.2.1 Definisi Grup
Definisi 9

Diberikan Himpunan tidak kosong G yang dilengkapi dengan operasi “o .
Himpunan G disebut grup terhapad operasi “o” jika memenuhi empat aksioma
berikut:

1. Operasi o bersifat tertutup
Va,beRmakaaobeR

2. Operasi o bersifat assosiatif
Vab,ceRmaka(aob)oc=ao(boc)

3. R punya unsur identitas terhadap operasi o
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Misal unsur identitas di R adalah
Vae Rmakaaecl =loca=a
Jika a o I = amaka I disebut unsur identitas kanan
Jika I o a = a maka I disebut unsur identitas Kiri
Jika unsur identitas kanan = identitas kiri maka dikatakan ada unsur identitas di
R.
4. Setiap unsur di R (punya invers) balikan terhadap operasi o
Misal a~! adalah invers dari unsur adi R
VaoR3a ! €Rsehinggaaloa=aocal =1
Jika a~! o a = I maka a~'disebut invers Kiri dari unsur a
Jika a o a~! = I maka a~!disebut invers kanan dari unsur a
Jika invers kanan = invers kiri maka dikatakan ada invers unsur a
(Raisinghania & Aggarwal, 1980:31).
Contoh :
Selidiki apakah (Z,+) merupakan grup.
Jawab :
i. Ambil abeZ maka a+beZ Jadi Z tertutup terhadap
operasi penjumianan.
ii. Ambila,b,ceZ ,maka(a +b)+c=a+ (b+c)
Jadi operasi penjumlahan bersifat assosiatif di Z
iii. Ambil Oe Z sehinggaa+0=0+a=a,Va€eZ .
Jadi 0 adalah identitas penjumlahan.

iv. Untuk masing-masinga € Z . ada—a € Z, ,
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sehingga a + (—a) = (—a) + a = 0. Jadiinvers dari a adalah —a
Dari (i),(ii),(iii) dan (iv) maka (Z,+) adalah grup.
2.2.2 Sifat-sifat Grup

Teorema 1

Jika G grup dengan operasi o , maka

1. Elemen identitas dalam suatu grup adalah tunggal
2. Untuk setiap a € G, a~* adalah tunggal

3. (a o a)’ =a,untuksetiapa € G

4. (@t )t=adan (a o b)* = blte a?

Bukti :

1. Misal (G,°) adalah grup

Andaikan e dan h adalah elemen identitas ( e #h ) maka berlaku

1. ech =hoe=h

2. eoh =hoe=c¢
karena e o h dan h o e adalah elemen tunggal pada G maka dari (i) dan (ii)
berakibat e = h (kontradiksi dengan pengandaian). Ini berarti bahwa

elemen identitas di G adalah tunggal.

2. Misal (G,°) adalah grup. Andaikan invers dari a € G tidak tunggal yaitu a7t
dan a;'dengan a;?! #a;?

Misal e adalah elemen identitas di G maka berlaku

a cajl=ajl ca=e

1 -1,

aoa; =a, a=e
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selanjutnya ayle (a o a;!) =ayl o e = aj?

1 1

dan  (aftoa)oazl=e o a;!l=a;!

karena operasi o bersifat assosiatif di G yang berarti bahwa

aite(aca;’ )= (a;' °ca)ea;’
a;! = a;! (kontradiksi dengan pengandaian). Ini berarti G setiap unsur di G
punya invers yang tunggal.

Untuk menunjukkan (a o a)* = a, dengan menunjukkan bahwa a adalah invers

dari a=! (karena pada bagian (2) a mempunyai invers tunggal ), karena G suatu grup,

| . 4 1
maka V a € G berlakubahwaa o a™! = a7 o a = emaka (a™!) =a
Ambila e G makaa ' e Gsehingga a ca ! =aloa =¢e
(D). a o al=e

(@eao (@) =eo(a?)”

a o (a—l - (a—l)—l = (a—l)—l

a o a=(aY!
a = (aH
(ii). a7t o a =e
(@ e (@l oa) = (@) o

(@H™t eat)eca =(@hH™
e o aqg = (aHT
a = (aH)!
Dari (i) dan (ii)y maka a = (a~})7!
Selanjutnya kita akan membuktikan dalil de Morgan (bagian ii)

(aob)o(aoh)l =ce
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(aob)obloal=ao(bob)oal

Dari (i) dan (ii) diperoleh (a o b) o (a o b)_1 = (acobh)o b~' o ql
kanselasi kiri berlaku pada grup maka (a o b)_1 =btoqgl (Dummit dan
Foote, 1991:18-20).

2.2.3 Grup Dihedral
Definisi 10

Suatu grup dari semua simetri (rotasi dan refleksi) dari segi-n beraturan
disebut grup dihedral-2n (D,,) (Wahyudin, 1989:80). Diketahui himpunan semua

rotasi dan refleksi dari segi-n beraturan, Dy, yang terdiri dari n rotasi yaitu

] ) N . . 360 ) 360
identitas ditulis dalam notasi 1, r = rotasi g — r? = rotasi 2 (T)

..,r"71 dan n refleksi pada nsumbu simetri. Jika s adalah salah satu dari
refleksi-refleksi tersebut, maka

oL S ...,r"‘ls}.

Don = {1,rr2,...r"
Grup dihedral ini akan digunakan pada seluruh teks maka perlu beberapa
notasi dan beberapa hitungan yang dapat menyederhanakan perhitungan
selanjutnya dan membantu mengamati D, sebagai grup abstrak, yaitu:
1. 1,rr?, ..r""! adalah unsur yang berbeda
2. |s|=2

3. s # riuntuksemuai € Z*

4, sri# sr/untuksemua 0 < i,j <n—1dengani # j, jadi Dyn=
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{1,rr?, ..r"1,s,sr,sr? ...,sr"71}, vyaitu setiap elemen dapat dituliskan
secara tunggal dalam bentuk s*r' untuk k = 0Oatauldan 0 < i <n — 1.
5. sr=r"ls
6. sr' =r s, untuksemua 0 < i < n (Dummit dan Foote, 1991:26)
Sifat-sifat tersebut digunakan untuk mempermudah penghitungan dihedral.
Contoh :
Dari bentuk D,n = {1,r7r?, ..r",s,rs,...,r" 1s. Dapat diketahui
Dihedral-2.3 (D23) = {s,r|s? = r3 =1} = {1,7,r%,s,s1,sr%}, dengan r"* =13 =
1 adalah identitas dari Dihedral-2.3 (D23). Dengan tabel Cayley diperoleh sebagai

berikut:

Tabel 2.2 Tabel Cayley Grup Dihedral-6 (Dg)

° 1 r | r2 | s | sr | sr?

1 1 r | r2 | s | sr |sr?
T r | r2 | 1 |sr®| s | sr
rz | r2 | 1 r | s INSEST s
s s [ sredl o r | r2
st | sr|sr¢| s | 2 | 1 .
sr2|sr?2| s | sr| r | 2| 1

Dari tabel 2.2 sr dikomposisikan dengan s maka akan menghasilkan r?

dengan perhitungan sebagai berikut:

srs=r"lss
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=r
2.2.4 Konjugasi pada grup
Definisi 11

Diberikan G adalah grup non komutatif (non Abelian). Untuk h,g € G,
terdapat x € G sedemikian hingga g = x h x~!. Maka kita sebut g dan h adalah
saling konjugasi (Kandasamy dan Smarandache, 2009:12).
Definisi 12

Diberikan G merupakan grup non komutatif. [a] = {b € G| a dan b
saling konjugasi satu sama lain}. [a] disebut kelas konjugasi dari G (Kandasamy
dan Smarandache, 2009:79).
Contoh :

Tentukan kelas konjugasi dari grup Dihedral -6 (Dg) = {1,7,72, s, s1, s1%}.
Jawab :

Kelas konjugasi dari grup Dihedral -6 (Dg) = {r, 72,73, s, sr, sr?}, karena
r3 = 1 adalah identitas grup Dihedral -6 (Dg) maka (D¢) ={1,7,72,s, s, sr?}.
1. Akan ditunjukkan bahwa g = 1 dan h = 1 saling konjugasi.

Ambilg =1danh =1 € Dg, pilihx =1 € Dy maka

g=xhx!
1=111"1
1=11
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berdasarkan definisi 11 g =1 dan h =1 saling konjugasi, karena ada
x € Dg yang memenuhi 1 =11 17!, Sehingga kelas konjugasi [1] adalah
{1}.

Akan ditunjukkan bahwa g = r dan h = r? saling konjugasi.

Ambil g = rdan h = r?> € Dy, pilihx =s € Dy maka

g=xhx!
AN N
T~ SL2S
r=r

berdasarkan definisi 11 r dan r? saling konjugasi, karena ada x yaitu s € Dy
yang memenuhi r = s r?s~!, maka terbentuk kelas konjugasi [r] ={r, 7%}
dimana r dan r? saling konjugasi.
Akan ditunjukkan bahwa s, sr dan sr? saling konjugasi.
a. Akan ditunjukkan bahwa g = s dan h = sr saling konjugasi.

Ambil g = s dan h = sr € Dg, pilihx = r?> € Dy maka

g=xhx!

-1
s=r2sr(r?)

berdasarkan definisi 11 s dan sr saling konjugasi, karena ada x yaitu

. -1
r2 € Dg yang memenuhi s = r2 sr (%)

b. Akan ditunjukkan bahwa g = sr dan h = sr? saling konjugasi.
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Ambil g = sr dan h = sr? € Dy, pilihx = 12 € Dy maka

g=xhx!

-1
sr=r2sr? (r*)

Sr=S8r
ST _=WSili

berdasarkan definisi 11 s dan sr saling konjugasi, karena ada x yaitu

) =1
r2 € Dy yang memenuhi sr = r2sr2 (r*)

c. Akan ditunjukkan bahwa g = sr?dan h = s saling konjugasi.
Ambil g = sr?danh =s € Dg, pilihx = r?2 € Dy maka

e %57 3

h |
2
o = TS (o)
Sré=srr

sr2 = sr?

berdasarkan definisi 11 s dan sr? saling konjugasi, karena ada x yaitu

) -1
r2 € Dg yang memenuhi sr = r2sr2 (r*)

karena s,sr dan sr? saling konjugasi Maka terbentuk kelas konjugasi
[s] = {s,sr,sr?}.
Maka kelas konjugasi dari grup dihedral-6 (Dg) adalah sebagai berikut:
[1]= {1}
[r] = {r,r%}

[s] = {s, sT, 512}



24

2.3 Kajian Agama

Alam semesta memuat bentuk-bentuk dan konsep matematika, meskipun
alam semesta tercipta sebelum matematika itu ada. Alam semesta serta segala
isinya diciptakan oleh Alloh SWT dengan ukuran yang cermat dan teliti, dengan
perhitungan-perhitungan yang mapan, dan dengan rumus-rumus serta persamaan
yang seimbang dan rapi (Abdussakir, 2007:79). Sebagaimana firman Alloh SWT

dalam surat Al Furgon Ayat 2 sebagai berikut:

.JJ Z }f }/’// 7 Y ?.1/ ’// ’E".o/ //{.o/"} a < .ﬁ.a
7 4 a7 ARG BT s

(0 TahdS 565288 ¢ 2 S GIE5 AL

“Yang kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi, dan Dia tidak mempunyai
anak, dan tidak ada sekutu bagi-Nya dalam kekuasaan (Nya), dan Dia telah

menciptakan segala sesuatu, dan Dia menetapkan ukuran-ukurannya dengan
serapi-rapinya “(0S.25:2)”

Ayat di atas menjelaskan bahwa segala sesuatu yang ada di alam ini ada
ukurannya, ada hitungannya, ada rumusnya, atau ada persamaannya. Ahli
matematika atau fisika tidak membuat suatu rumus sedikitpun. Mereka hanya
menemukan rumus atau persamaan, sehingga rumus-rumus yang ada sekarang
bukan diciptakan manusia sendiri, tetapi sudah disediakan. Manusia hanya
menemukan dan menyimbolkan dalam bahasa matematika (Abdussakir, 2007:80).

Agama Islam memerintahkan agar setiap manusia untuk saling asih

kepada sesama, karena pada dasarnya walaupun jasmani manusia berbeda-beda
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dan berasal dari berbagai suku-suku bangsa, budaya, adat-istiadat yang berbeda
akan tetapi pada hakekatnya sesama manusia adalah saudara. Agama Islam sangat
tidak mengajarkan adanya permusuhan, pertengkaran yang mengakibatkan

bercerai-berai. Sesuai yang tercantum dalam Al-Hujurat ayat 13 :

¥ /9//4416}/551,4/ A% -

(D ale Al o) (Sl A dep 7 Xe =
“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling tagwa diantara kamu.

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.”( Q.S. Al
Hujuraat:13)

Dalam surat Al-Hujuraat ayat 13 menjelaskan bahwa Allah SWT
menciptakan manusia berbangsa-bangsa dan bersuku-suku, sudah pasti Allah
SWT menciptakan hal semacam itu pasti mempunyai tujuan, yakni agar mereka
saling mengenal. Bukan untuk saling membanggakan diri, dan tidak pula untuk
pengagungan. Sebagai saudara sudah selayaknyalah sesama manusia saling
menyayangi sehingga dapat saling tolong menolong. Sehingga tidak tercipta
peperangan di dunia ini, karena sesungguhnya Allah SWT sangat tidak menyukai
umat yang bercerai-berai (Al-Banna, 2010:627).

Hal ini dapat direpresentasikan dalam bentuk graf dengan suku-suku atau
bangsa-bangsa sebagai titik. Misalkan ambil n macam suku/bangsa, maka

mempunyai n titik. Sedangkan bentuk hubungan untuk ‘“saling mengenal”
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dianggap sebagai sebuah garis yang menghubungkan setiap suku/bangsa. Kerena
sebagaimana dijelaskan dalam surat Al-Hujuraat ayat 13 bahwa manusia harus
saling mengenal, maka antara titik satu dengan titik yang lainnya juga harus saling
terhubung. Sehingga jika keterhubungan antar suku itu digambarkan, akan

didapat gambar sebagai berikut:

Suku 1 Sukw 2

W

Suku B Suku &

=
aURL

Gambar 2.12. Representasi Graf Komplit Terhadap Hubungan Sesama Manusia

Gambar tersebut  merupakan pemisalan enam suku, graf di atas
mempunyai ciri-ciri graf komplit yakni setiap titik pada graf tersebut selalu
adjacent. Apabila dengan banyak suku/bangsa maka akan menjadi graf komplit

dengan titik.
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PEMBAHASAN

3.1 Graf Konjugasi dari Grup Dihedral-2n (Dz,) dengan n € Z* dan
n = 3.

Berdasar definisi 8, 11, 12 dan batasan masalah maka graf konjugasi dari
grup dihedral-2n (D,,) dengan n € Z* dan n > 3 dapat diketahui dengan cara
menentukan kelas konjugasi dari grup dihedral-2n (Dj,) dengan n € Z* dan
3<n <8.

3.1.1 Kelas-kelas Konjugasi dari Grup Dihedral-2n (Dy,) dengan n € Z*
dan3 <n <8.

Kelas-kelas konjugasi dari dari grup dihedral-2n (D,) dengann € Z* dan
3 < n < 8 adalah sebagai berikut:
3.1.1.1 Kelas-kelas Konjugasi dari Grup Dihedral -6 (Dg)

Dihedral-6 (De) = {1,7,72,s,sr,sr?}. Dengan tabel Cayley diperoleh

sebagai berikut:

27
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Tabel 3.1 Tabel Cayley Grup Dihedral-6 (Dg)

o 1 | r | 12| s | sr |sr?
1 1 r | 2| s | sr |sr?
r r |2 | 1 |sr?| s s
rz | r2 1 TN s, T

s s M=sT | Se2 Al 1 r | r2
sr_lsr s Vs f 2] 1 7
sr¥|sr?| s | sr| r | 2| 1

Berdasarkan tabel 3.1 dapat diketahui kelas-kelas konjugasi dihedral-6
(Dg) = {r,v%,73,s,sr,sr%?} dengan g,h € D¢, dimana terdapat x € D,
sedemikian sehingga g = x h x~! adalah sebagai berikut:
1. Akan ditunjukkan bahwa g = 1 dan h = 1 saling konjugasi.

Ambilg =1danh =1 € Dg, pilihx =1 € Dy maka

g=xhx!
1=1117"1
1=11
1=1

berdasarkan definisi 11 g =1 dan h =1 saling konjugasi, karena ada

x € Dg yang memenuhi 1 =11 171, Sehingga kelas konjugasi [1] adalah

{1}

2. Akan ditunjukkan bahwa g = r dan h = r? saling konjugasi.
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Ambil g =rdanh =1% € Dy, pilihx =s € Dy, maka

g=xhx!
r=sris1
r =srs
r=r

berdasarkan definisi 11 r dan r? saling konjugasi, karena ada x yaitu s € Dg
yang memenuhi r = s r2s~!, maka terbentuk kelas konjugasi [r] ={r, 1%}
dimana r dan r2saling konjugasi.
3. Akan ditunjukkan bahwa s, sr dan sr? saling konjugasi.
a) Akan ditunjukkan bahwa g = s dan h = sr saling konjugasi.
Ambil g = s dan h = sr € Dg, pilihx = r?> € Dy maka
g=xhx!

s=risr(r?)!

berdasarkan definisi 11 s dan sr saling konjugasi, karena ada x yaitu
r? € Dg yang memenuhi s = r2 sr (r?)1
b) Akan ditunjukkan bahwa g = sr dan h = sr? saling konjugasi.
Ambil g = sr dan h = sr? € Dy, pilihx = 12 € Dy maka
g=xhx!
sr=r?sr? (r?)7!
Sr=Sr

Sr = Sr
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berdasarkan definisi 11 s dan sr saling konjugasi, karena ada x yaitu
r?2 € Dg yang memenuhi sr = r2sr? (r2)7!
Akan ditunjukkan bahwa g = sr2dan h = s saling konjugasi.
Ambil g = sr?danh = s € Dg, pilihx = r? € Dy maka
g=xhx1!
sr2 =% (9~
ke STAL:
K A=Sghe
berdasarkan definisi 11 s dan sr? saling konjugasi, karena ada x yaitu
r? € Dg yang memenuhi sr = r?sr? (r2)L.
Dari a, b, ¢ dapat terbentuk kelas konjugasi [s] = {s,sr,sr?} dimana

s, sr dan sr? saling konjugasi.

Dari 1, 2 dan 3 maka kelas-kelas konjugasi dari grup dihedral-6 (De)

adalah:
[1]= {1}
[r] = {r,r%}

[s] = {s,sr,sr?%}

Dari  kelas-kelas konjugasi grup dihedral-6 (Dg) tersebut dapat

digambarkan graf konjugasi sebagai berikut :
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S

Gambar 3.1 Graf Konjugasi Grup Dihedral-6 (Ds)

3.1.1.2 Kelas-kelas Konjugasi dari Grup Dihedral-8 (Dg)

Dihedral-8 (Dg) = {1,7,r2%,13,s,sr,sr?,sr3}. Dengan tabel Cayley

diperoleh sebagai berikut:

Tabel 3.2 Tabel Cayley Grup Dihedral-8 (Dg)

0 1 r | r2 | 3| s | sr |sr?|sr
1 1 r | r2 | 3| s | sr|sr®|srd
r r | r2 | 3| 1 |sr3| s | sr|sr?
rz | r2 | B |1 N s S R O 2
| 1 r | r2 | sr | sr®|sr3| s
s s | sr|sr®|sr3| 1 r | r2 | o3
st | sr|sr2|sr3| s [ 3| 1 | r | 12
sr2 | sr? |sr3| s | sr| 72 | 13| 1 r
sr3|sr3| s | sr|srt| r | 2| |1
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Berdasarkan tabel 3.2 dapat diketahui kelas-kelas konjugasi dihedral-8
(Dg) ={1,r,72,73,5s,sr,sr?,sr3,} dengan g, h € Dg, dimana terdapat x € Dg,
sedemikian sehingga g = x h x~1 adalah sebagai berikut:
1. Akan ditunjukkan bahwa g = 1 dan h = 1 saling konjugasi.

Ambil g =1danh =1 € Dg, pilihx =1 € Dg maka

g=xhx!
LT 15
=1
&1

berdasarkan definisi 11 g =1 dan h =1 saling konjugasi, karena ada x
yaitu 1 € Dg yang memenuhi 1 =11 17!, Sehingga kelas konjugasi [1]
adalah {1}.

2. Akan ditunjukkan bahwa g = r dan h = r3 saling konjugasi.

Ambil g = rdan h = r3 € Dg, pilihx =s € Dg maka

g=xhx!
FEs sl
i S 7RG
r=r

berdasarkan definisi 11 g =r dan h = r3 saling konjugasi, karena ada x
yaitu s € Dg yang memenuhir = s 3 s~1, maka terbentuk kelas konjugasi
[r] ={r, r3} dimanar dan r3 saling konjugasi.

3. Akan ditunjukkan bahwa g = r2 dan h = r? saling konjugasi.

Ambil g =r? dan h =r? € Dg, pilihx =s € Dg maka
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g =xhx!
r? =sr?s7!
r2=sr?s
r2 = 2

2

berdasarkan definisi 11 g = r? dan h = r? saling konjugasi, karena ada x

yaitu s € Dg yang memenuhi r? = s r?2s~!, maka terbentuk kelas konjugasi
[r2] ={r? } dimana r? dan r2 saling konjugasi.
. Akan ditunjukkan bahwa g = s dan h = sr? saling konjugasi.

2

Ambil g = sdan h = sr® € Dg, pilihx = r € Dg maka

=N T
i <l
s = srrd
5= 5

2

berdasarkan definisi 11 g = s dan h = sr* saling konjugasi, karena ada x

2

yaitu r € Dg yang memenuhi s = r sr? r~1. maka terbentuk kelas konjugasi

[s] ={s, sr} dimana s dan sr? saling konjugasi.

. Akan ditunjukkan bahwa g = sr dan h = sr® saling konjugasi.

Ambil g = sr dan h = sr® € Dg, pilihx = r € Dg maka
g=xhx!
sr=rsr3r!

2 2.3

Sr=S8r-r

Sr = Sr
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berdasarkan definisi 11 g = sr dan h = sr3 saling konjugasi, karena
ada x yaitu r € Dg yang memenuhi sr = r sr3 r~! . Maka terbentuk kelas
konjugasi [ sr] ={sr, sr3} dimana sr dan sr3 saling konjugasi.

Dari 1,2,3,4 dan 5 maka kelas-kelas konjugasi dari grup dihedral-8 (Dsg)

adalah:

[1]= {1}
[r] = {r, 7%}
[r?]={r?}
[s] = {s,s7%}
[sr] = {sr,sr%}
Dari  kelas-kelas konjugasi grup dihedral-8 (Dsg) tersebut dapat

digambarkan graf konjugasi sebagai berikut :

o {13 e

s s

O &)

Gambar 3.2 Graf Konjugasi Grup Dihedral-8 (Dg)



3.1.1.3 Kelas-kelas Konjugasi dari Grup Dihedral-10 (D10)

35

Dihedral-10 (Dyo) ={1,r,72,73,r% s, sr,sr? sr3,sr*} Dengan tabel

Cayley diperoleh sebagai berikut:

Tabel 3.3 Tabel Cayley Grup Dihedral-10 (D)

° 1 r | r2 || rt | s | sr|sr?|srd|srt
1 1 r | r2 | 3| rt | s | sr |sr?|srd|srt
r r | r2 | || 1 |srt| s | sr|sr?]|srd
r2 | r2 | B || 1 ri | isret srt s (s | sr?
v B I S T | i (B2 572 Jast > UNSE sheN st
| |1 r | r2 | 3 | sr |sr?|sr®|srt| s
s Sl sEaEEE NG oY S5 el sr | sr? | sr3 | sr?
st | sr | sr? |sr3|srt| s | rt 1 | sr |sr?|sr
sr2 | sr? |sr3|sr*| s | sr| 3 | r4 | 1 | sr |sr®
sr3|sr3|srt| s | sr|sr?| 2 | 3 | 1+ | 1 | sr
st |sr*| s | sr|sr®|sr3| r | 2 | 3 | 4 1

Berdasarkan tabel 3.2 dapat diketahui kelas-kelas konjugasi dihedral-10

(Do) ={1,7r,7v%,7r3,r4 s, sr,sr
x € Dyp, Ssedemikian sehinggag = x hx~
1. Akan ditunjukkan bahwa g = 1 dan h = 1 saling konjugasi.

Ambilg =1danh =1 € Dy, pilihx =1 € D;, maka

adalah sebagai berikut:

,sr3,sr*} dengan g,h € Dy, dimana terdapat
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g=xhx!
1=11171
1=11
1=1

berdasarkan definisi 11 g =1 dan h = 1 saling konjugasi, karena ada x
yaitu 1 € Dy, yang memenuhi 1 =11 171, sehingga kelas konjugasi [1]
adalah {1}.

. Akan ditunjukkan bahwa g = r dan h = r* saling konjugasi.

Ambil g = rdan h = r* € Dy, pilihx = sr € D;, maka

g=xhx!
-
r=sSsr
r=r

berdasarkan definisi 11 g = rdan h = r* saling konjugasi, karena ada x

“sr=1, sehingga terbentuk kelas

yaitu sr € D;q yang memenuhi r = srr
konjugasi [r] = {r,r*} dimana r dan r* saling konjugasi.
. Akan ditunjukkan bahwa g = r? dan h = 3 saling konjugasi.

Ambil g =r*dan h = r® € Dy, pilihx = s € Dyy maka

g=xhx!
r2 =sri3s1
r2=sr3s
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37

berdasarkan definisi 11 g = r?>dan h = 3 saling konjugasi, karena ada x

3571, sehingga terbentuk kelas

yaitu s € D, yang memenuhir =sr
konjugasi [r2] = {r?,r3} dimana r? dan r3saling konjugasi.
4. Akan ditunjukkan bahwa s, sr, sr?, sr3dan sr#
a. Akan ditunjukkan bahwa g = s dan h = sr saling konjugasi.
Ambil g = sdanh = sr € Dy, pilihx = 3 € D;; maka
g=xhx1

s=r3sr (r3)7!

berdasarkan definisi 11 g = s dan h = sr saling konjugasi, karena ada x
yaitu r3 € D,y yang memenuhi s = r3sr (r3)7L.
b. Akan ditunjukkan bahwa g = s dan h = sr? saling konjugasi.
Ambil g =s dan h = sr? € Dy, pilihx = r € Dy, maka
JFevehxt
S =1 5% (L
S = Sr T'4
S =S
berdasarkan definisi 11 g =s dan h = sr? saling konjugasi, karena
ada x yaitur € Dy, yang memenuhi s =rsr? (r)™!
c. Akan ditunjukkan bahwa g = s dan h = sr?® saling konjugasi.
Ambil g =s dan h = sr3 € Dy, pilihx = r* € Dy, maka

g=xhx!
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s =rtsr3 (r*)!

berdasarkan definisi 11 g = s dan h = sr3 saling konjugasi, karena ada
x Yyaitur* € Dy, yang memenuhi s =r*sr3 (r*)"L
d. Akan ditunjukkan bahwa g = srdan h = sr? saling konjugasi.
Ambil g = srdan h = sr> € Dy, pilihx = 3 € D;; maka
g=xhx!

SR NspAa@E) -

STyl
ST = ST
g=c=s

berdasarkan definisi 11 g = srdan h = sr? saling konjugasi, karena
ada x yaitur3 € Dy yang memenuhi sr =13 sr2 (3 )" .
e. Akan ditunjukkan bahwa g = sr dan h = sr3 saling konjugasi.
Ambil g = sr dan h = sr® € Dy, pilihx = r € Dy, maka
g=xhx!
s =rsr? (r)™?
s =srrt
S =S
berdasarkan definisi 11 g = sr dan h = sr3 saling konjugasi, karena

ada x yaitur € Dy, yang memenuhi s =rsr? (r)~ L

f.  Akan ditunjukkan bahwa g = sr dan h = sr* saling konjugasi.
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Ambil g = sr dan h = sr* € Dy, pilihx = r* € D;;, maka
g=xhx1!
sr=r*srt (r*)1
Sr=S8r1
Sr = Sr
berdasarkan definisi 11 g = sr dan h = sr* saling konjugasi, karena
ada x yaitur* € Dy, yang memenuhi sr =r*sr* (r*)~L.
. Akan ditunjukkan bahwa g = sr? dan h = sr* saling konjugasi.
Ambil g = sr? danh = sr® € Dy, pilihx = r* € D;; maka
g=xhx™1
S ol N 1

sr? = sr?

ST‘Z = STZ
berdasarkan definisi 11 g = sr*> danh = sr® saling konjugasi, karena
ada x yaitur3 € Dy, yang memenuhi sr? =r3sr3 (r3)71.

. Akan ditunjukkan bahwa g = sr? dan h = sr* saling konjugasi.

Ambil g = sr? danh = sr* € Dy, pilihx = r € Dy, maka

g=xhx1!

sr? =rsrt (r)7!
sr? =sr3 rt

sr? =sr?

berdasarkan definisi 11 g = sr? dan h = sr* saling konjugasi, karena

ada x yaitu r € Dy, yang memenuhi sr? =rsr* (r)7L.
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i. Akan ditunjukkan bahwa g = sr® dan h = sr* saling konjugasi.
Ambil g = sr3 dan h = sr* € Dy, pilihx = 3 € D;; maka
g=xhx"1
sr3 =713 srt (r3)7!
ST3 = SI'T'2
§r® = svk
berdasarkan definisi 11 g = sr®> dan h = sr* saling konjugasi, karena
ada x vyaitur® € Dy, yang memenuhi sr® =13 sr* (3)7L.
j.  Akan ditunjukkan bahwa g = sr* dan h = s saling konjugasi.
Ambil g = sr* danh = s € Dy, pilihx = > € D;; maka
N
T — 7 _saffh
ST'4 = ST2 TZ
S
berdasarkan definisi 11 g = sr* dan h = s saling konjugasi, karena ada
x Yyaitur3® € Dy, yang memenuhi sr* =73 s (r3)7L.

2

daria, b, cd e s,sr,sr? sr3, dan sr* saling konjugasi sehingga terbentuk kelas

konjugasi [s] = {s, sr, sr2,s73,s14}.

Dari 1, 2, 3 dan 4 maka kelas-kelas konjugasi dari grup dihedral-10 (D10)

adalah:
[1]= {1}
[r] = {r,r*}
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2 sr3,sr*}

[s] = {s,sr,sr
Dari kelas konjugasi grup dihedral-10 (D1o) tersebut dapat digambarkan

graf konjugasi sebagai berikut :

©

Gambar 3.3 Graf Konjugasi Grup Dihedral-10 (Do)

3.1.1.4 Kelas-kelas Konjugasi dari Grup Dihedral-12 (D1»)
Dihedral-12 (Dy) = {1,7,7%,73,7v%,1r°,5s,s1, 512,573,514, sr>}. Dengan

tabel Cayley diperoleh sebagai berikut:
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Tabel 3.4 Tabel Cayley Grup Dihedral -12 (Dyy)
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0 1| r | r2 | 3 | vt | 5| s | sr |sr?|srd®|srt| srb
1 1 r | r2 r3 | 5| s | sr|sr?|srd3|srt| srd
r|lr | 2|3 o 51l |5 s | sr|sr?|srd| srt
rz2 | r2 | B | rt | 1 r | sr*|srS| s | sr|sr?| srd
r3 | B | | r 1 r | 12 |sr3|srt|sr3| s | sr | sr?
rt ot | m |1 r r2 | 3 | sr2 | srd3 | srt|sr3| s ST
r5 | » | 1 r r2 r3 | r* | sr | sr? | sr3 | srt | srd s
s s | sr |sr?| srd3 |srt|sr5| 1 B2 A N
st | sr | sr?|sr3| srt || s | S| 1 | r | 2| 3| 1
sr? | sr? |sr3 | srt| sr® | s | st |t | 5| 1 r | r2 | 13
sr3 | sr3 | srt | srd 5 sro|srt | 3| | 5|1 r r2
st | sr* | sr5 | s st |sr?|srd3 | 2 | 3|t | 5|1 r
sr3 | sr5 | s | sr | sr? |sr3 st | v | 2 | 3|+ | 7S 1

Dy, = {1,7,1%r

Berdasarkan tabel 3.2 dapat diketahui kelas-kelas konjugasi dihedral-12

;T

,s, 81,512,513, s1%,sr°} dengan

g, h € Dy, dimana

terdapat x € D;,, sedemikian sehingga g = x h x~! adalah sebagai berikut:

1. Akan ditunjukkan bahwa g = 1 dan h = 1 saling konjugasi.

g=xhx!

1=111"1

Ambilg =1danh =1 € Dy, pilihx =1 € D;, maka
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berdasarkan definisi 11 g =1 dan h =1 saling konjugasi, karena ada x
yaitu 1 € D;, yang memenuhi 1 =11 17, sehingga kelas konjugasi [1]
adalah {1}.

. Akan ditunjukkan bahwa g = r dan h = r° saling konjugasi.

Ambil g =rdanh = r> € Dy, pilihx =s € D;, maka

g=xhx!
S 72 s
r=srs
-

> saling konjugasi, karena ada x

berdasarkan definisi 11 g =r dan h=r
yaitu s € Dy, yang memenuhir = s r> s, maka terbentuk kelas konjugasi
[r] ={r, r°} dimanar dan r° saling konjugasi.

. Akan ditunjukkan bahwa g = r? dan h = r* saling konjugasi.

Ambil g =r?danh =r* € Dy, pilihx =s € D;, maka

X TS
r2=srts1
r2=sr*s
r2 = 2

berdasarkan definisi 11 g = r2 dan h = r* saling konjugasi, karena ada x
yaitu s € Dy, yang memenuhi r? = s r* s~1, maka terbentuk kelas konjugasi

[r2] ={r?,r*} dimana r? dan r* saling konjugasi.
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4. Akan ditunjukkan bahwa g = r3 dan h = r3 saling konjugasi.

Ambil g =r3dan h =r3 € Dy, pilihx =s € D;, maka

g=xhx"1!
r3=sr3s71
=61 s
F3 = 3

berdasarkan definisi 11 g = r3 dan h = r3 saling konjugasi, karena ada x
yaitu s € D, yang memenuhir3 = s r3 s, maka terbentuk kelas konjugasi
[r3] ={ 3} dimana r3 dan r3 saling konjugasi.

5. Akan ditunjukkan bahwa s, sr? dan sr* saling konjugasi.
a. Akan ditunjukkan bahwa g = s dan h = sr2saling konjugasi.

Ambil g = sdan h = sr? € Dy, pilihx =7 € D;;, maka

g=xhx!
S sripat
S =5r1e
8= 5

berdasarkan definisi 11 g = s dan h = sr? saling konjugasi, karena ada x

2 1

yaitu r € D, yang memenuhi s =r srr—.

b. Akan ditunjukkan bahwa g = sr? dan h = sr* saling konjugasi.
Ambil g = sr?dan h = sr* € Dy, pilihx =r € D;, maka
g=xhx!

sr2 =rsrirl
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2 2

Sre = S8r
berdasarkan definisi 11 g = sr? danh = sr* € D;, saling konjugasi,

4 1

karena ada x yaitu r € Dy, yang memenuhi sr? =r sr* r1,
c. Akan ditunjukkan bahwa g = sr*dan h = s saling konjugasi.

Ambil g = sr*danh =s € Dy, pilihx =r € Dy, maka

g=xhx!
Sl S.1% 3
srt = sr> rd
R 1

berdasarkan definisi 11 g =sr*danh =s € D;, saling konjugasi,
karena ada x yaitu r € Dy, yang memenuhi sr* =rsr~1.
Dari a, b dan ¢c maka terbentuk kelas konjugasi [s] = {s, sr?, sr*} dimana
s, sr2 dan sr* saling konjugasi.
6. Akan ditunjukkan bahwa sr, sr3 dan s saling konjugasi.

a. Akan ditunjukkan bahwa g = sr dan h = sr3saling konjugasi.

Ambil g = sr dan h = s3> € Dy, pilihx =r € D;;, maka

g=xhx!
sr=rsrirt
sr=srird
sr = sr

berdasarkan definisi 11 g = sr dan h = sr3 saling konjugasi, karena ada

x yaitu r € Dy, yang memenuhi sr = r sr3 r~1,

b. Akan ditunjukkan bahwa g = sr3 dan h = sr® saling konjugasi.
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Ambil g = sr3danh = sr®> € Dy, pilihx =r € D;, maka

g=xhx1!

sr3 =rsrorl
sr3 =srtrd
s Asp

berdasarkan definisi 11 g = sr3 dan h = sr® € D;, saling konjugasi,

karena ada x yaitu r € Dy, yang memenuhi sr3 =r sr>r-

1

c. Akan ditunjukkan bahwa g = sr°dan h = sr saling konjugasi.

Ambil g = sr>dan h = sr € Dy, pilihx =r € Dy, maka

e

sro =rsrr!

5 5

S =4S 7.

5 5

Sr- = Sr

berdasarkan definisi 11 g = sr>dan h = sr € D, saling konjugasi,

karena ada x yaitu r € D;, yang memenuhi sr> =r srr L.

1

Dari a, b dan ¢ diperoleh sr, sr3 dan sr° saling konjugasi sehingga terbentuk

kelas konjugasi [sr] = {sr,sr3,sr>}.

Dari 1, 2, 3, 4, 5 dan 6 maka kelas-kelas konjugasi dari grup dihedrai-12

(D) adalah:



[s] = {s,sr?,sr"}
[sr] = {sr,sr°, 515}
Dari kelas-kelas konjugasi  grup dihedral-12 (D;,)

digambarkan graf konjugasi sebagai berikut :
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tersebut dapat

© O 3y CP o
l4 O O .'\'15
@ Q
'41l 5 '413 \ )
¢— O O —~®
Gambar 3.4 Graf Konjugasi Grup Dihedral-12 (D1»)
3.1.1.5 Kelas-kelas Konjugasi dari Grup Dihedral-14 (D14)
Dihedral-14 (D) = {1,7,72,73,74,75,75,, s, s1, 512, 513, 514, s7°, 57°}.

Dengan tabel Cayley diperoleh sebagai berikut:



Tabel 3.5 Tabel Cayley Grup Dihedral-14 (D14)

48

° 1| r | r2 |3 | vt |15 | 16| s | sr|sr®|sr3|srt|sr’|srb
1 |1 rlr2 | 3t | S| 6| s | sr|sr?|srd|srt|srS | sr6
r|r |23t S 0|1 s | s | sr|sr?|srd|srt|sr®
r2 | r2 | Bt | 5|t |1l r | st | sr®| s | sr|sr?|sr3]|srt
3B |rt | n ||l r | r2 |sr*|sr° |sr6| s | sr |sr?|srd
rt & | 2Rl r | r2 | 3 |sr3|sr¥|sr® | sr6| s | sr | sr?
5| | 6 |1 ro| 2 | 3|t | sr2|sr3|srt| s | sr6 | s | sr
ré | 6 |1 rolr2 |3t | 5| sr | sr?|sr3|srt| s | sr6| s
s | s | sr|sr®|srd3|srt|sr5|sré |1 r|r2 || rt ||
sr | sr|sr?|srd3|srt|srd|sr6| s | 6 |1 r|r2 | | rt |
sr?|sr? | sr3|sr*|srd|sr8| s | sr| 5| #6 |1 r | r2 | | rt
sr3|srd|srt|srd|sr6| s | sr|sr? |t | 5| 16 |1 r | r2 |
sr¥|srd|srd|sr6| s | sr|sr®|sr3| 3 |t | 5| 16 |1 r | r?
sr3|srd | sr6| s | sr|sr?|sr3|srt| 2 | 3 |+ | 5| 6 |1 r
st |sré| s | sr|sr?|srd3|srt|srS| r |2 |3 |t | 5| 6 |1
Berdasarkan tabel 3.5 dapat diketahui kelas konjugasi dihedral-14

(D) = {1, 7,7%,73,r4,7°,7r%,, 5,51, 57

2

3

,ST>, ST

dimana terdapat x € Dy,, sedemikian sehingga g = x hx™!

berikut:

1. Akan ditunjukkan bahwa g = 1 dan h = 1 saling konjugasi.

4 sr°,sr®} dengan g,h € Dy,

adalah sebagai
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Ambilg=1danh =1 € Dy, pilihx =1 € Dy, maka

g=xhx!
1=11171
1=11
1=

berdasarkan definisi 11 g =1 dan h = 1 saling konjugasi, karena ada x
yaitu 1 € Dy, yang memenuhi 1 =11 171, sehingga kelas konjugasi [1]
adalah {1}.

. Akan ditunjukkan bahwa g = r dan h = r° saling konjugasi.

Ambil g =rdan h = r® € Dy, pilihx =s € Dy, maka

= "
s
=t s
€ =z

berdasarkan definisi 11 g = r dan h = r® adalah saling konjugasi, karena ada
x yaitu s €Dy, vyang memenuhi r =sr®s~! maka terbentuk kelas
konjugasi [r] = {r, %}, dimanar dan r° saling konjugasi.
. Akan ditunjukkan bahwa g = r? dan h = r® saling konjugasi.
Ambil g =72 danh = 1> € Dy, pilihx =s € Dy, maka

g=xhx!

r2=sr>(s)""

r2=srds
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berdasarkan definisi 11 g =r? dan h =r> adalah saling konjugasi, karena
ada x yaitu s € Dy, yang memenuhi 2 = s> (s)~!, maka terbentuk kelas
konjugasi [r%] = {r?,°}, dimana r? dan r° saling konjugasi.
4. Akan ditunjukkan bahwa g = r3 dan h = r* saling konjugasi.
Ambil g =73 danh = r* € Dy, pilihx =s € Dy, maka
I x X\

TS siE (S) &

berdasarkan definisi 11 g = r3 dan h = r* adalah saling konjugasi, karena
ada x yaitu s € Dy, yang memenuhi 3 = sr* (s)7!, maka terbentuk kelas
konjugasi [r3] = {r3,r*}, dimana r3 dan r* saling konjugasi.
5. Akan ditunjukkan bahwa s, sr, sr2, sr3, sr#, sr°dan sr®
a. Akan ditunjukkan bahwa g = s dan h = sr saling konjugasi.
Ambil g = sdanh = sr € Dy, pilihx = r* € Dy, maka
il

g=xhx"

s=r*sr r*)7?

berdasarkan definisi 11 g = s dan h = sr saling konjugasi, karena ada x

yaitur* € Dy, yang memenuhi s = r*sr (r*)7L
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b. Akan ditunjukkan bahwa g = s dan h = sr? saling konjugasi
Ambil g =sdan h = sr? € Dy, pilihx = r € Dy, maka
g=xhx"1!
s=rsr’(r)!
= il ®
SE="S
berdasarkan definisi 11 g = sdan h = sr? saling konjugasi, karena ada
x Yaitu r € Dy, yang memenuhi s = rsr? (r)~ L
c. Akan ditunjukkan bahwa g = s dan h = sr3 saling konjugasi.
Ambil g = sdan h = sr3 € Dy, pilihx = r> € D;, maka
I b

o Rsre (72

berdasarkan definisi 11 g = sdan h = sr3 saling konjugasi, karena ada
x yaitu r> € Dy, yang memenuhi s = r° sr3 (r>)7L
d. Akan ditunjukkan bahwa g = s dan h = sr* saling konjugasi.
Ambil g = sdan h = sr* € Dy, pilihx = r?> € Dy, maka
g=xhx!

s=r?sr* (r?)7!
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berdasarkan definisi 11 g = sdan h = sr* saling konjugasi, karena ada
x yaitu r? € Dy, yang memenuhi s = r? sr* (%)L,

e. Akan ditunjukkan bahwa g = s dan h = sr> saling konjugasi.

5 6

Ambil g = sdan h = sr°> € Dyy, pilihx = r® € Dy, maka
g=xhx!

A= 70 512 (58 s

berdasarkan definisi 11 g = sdan h = sr> saling konjugasi, karena ada
x yaitu r° € Dy, yang memenuhi s = r® sr> ()7L,
f.  Akan ditunjukkan bahwa g = srdan h = sr? saling konjugasi.
Ambil g = srdan h = sr> € Dy, pilihx = +* € D;, maka
g=xhx!
S = g )T

SIF = ST'5 T'3

ST = STr

berdasarkan definisi 11 g = srdan h = sr? saling konjugasi, karena
ada x vaitur3 € Dy, yang memenuhi sr =13 sr2 (3 ) .
g. Akan ditunjukkan bahwa g = sr dan h = sr3 saling konjugasi.
Ambil g = srdan h = sr3 € Dy, pilihx = r € Dy, maka
g=xhx!
sr=rsrd (r)!

sr =sr? rb
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Sr = Sr

berdasarkan definisi 11 g = srdan h = sr3

saling konjugasi, karena
ada x vyaitu r € Dy, yang memenuhi sr = rsr3 (r)7L
h. Akan ditunjukkan bahwa g = sr dan h = sr* saling konjugasi.
Ambil g = srdan h = sr* € Dy, pilihx = > € Dy, maka
g=xhx!
Eib= T sk PRV
57 =Nsp° 12
Sr = Sr

berdasarkan definisi 11 g = sr dan h = sr*

saling konjugasi, karena ada
x yaitu r> € Dy, yang memenuhi sr = r° sr* (r>)7L
i. Akan ditunjukkan bahwa g = sr dan h = sr° saling konjugasi.
Ambil g = srdan h = sr> € Dy, pilihx = > € Dy, maka
g=xhx!
sr=gfse (r2 )t
SF = S 77
Sr = Sr
berdasarkan definisi 11 g = srdan h = sr> saling konjugasi, karena ada

x yaitu r? € Dy, yang memenuhi sr = r?sr> (r?)7L.

j. Akan ditunjukkan bahwa g = sr dan h = sr® saling konjugasi.

6 6

Ambil g = srdan h = sr°® € Dq4, pilihx = r® € Dy4, maka
g=xhx!

sr=r%sr® (r®)7!
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Sr=Sr

berdasarkan definisi 11 g = srdan h = sr®

saling konjugasi, karena ada
x vaitu r® € Dy, yang memenuhi sr =7°sr® (r®)7L
k. Akan ditunjukkan bahwa g = sr?> dan h = s saling konjugasi.
Ambil g = sr?2 danh = sr® € Dy4, pilihx = r* € Dy, maka
g=xhx™1
She = 1t Spsakr- ) L.
STZ = ST6 T'3

STZ = STZ

berdasarkan definisi 11 g = sr*> dan h = sr® saling konjugasi, karena
ada x yaitur* € Dy, yang memenuhi sr? =r*sr3 (r*)~L.
l. Akan ditunjukkan bahwa g = sr? dan h = sr* saling konjugasi.
Ambil g = sr? danh = sr* € Dy4, pilihx = r € Dy, maka
Y= h x—!
sr? =irprifeas

sr? =sr3 rb

sr? = sr?
berdasarkan definisi 11 g = sr?>dan h = sr* saling konjugasi, karena

2 =rsrt* (r) L

ada x yaitu r € Dy, yang memenuhi sr
m. Akan ditunjukkan bahwa g = sr? dan h = sr> saling konjugasi.
Ambil g = sr? dan h = sr® € Dy, pilihx = r> € Dy, maka

g=xhx!
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sr? =r>sr® (r°)7!

2 2

Sr- =S8r

2 2

Sr- = Sr
berdasarkan definisi 11 g = sr?dan h = sr> saling konjugasi, karena
ada x yaitu r° € Dy, yang memenuhi sr? =r>sr> (r°)7L
. Akan ditunjukkan bahwa g = sr? dan h = sr® saling konjugasi.
Ambil g = sr?> dan h = sr® € Dy, pilihx = r?> € Dy, maka
g=xhx!
St = 1St @ )
Sl
-
berdasarkan definisi 11 g = sr?dan h = sr® saling konjugasi, karena
ada x yaitu r? € Dy, yang memenuhi sr? =r? sr® (r? )7L,
. Akan ditunjukkan bahwa g = sr® dan h = sr* saling konjugasi.

Ambil g = sr3 danh = sr* € Dy, pilihx =r* € Dy, maka

g=xhx!

5L Ssemsr (r )

3

ST =ST3

ST'3 = ST'3

berdasarkan definisi 11 g = sr®> dan h = sr* saling konjugasi, karena
ada x yaitur® € Dy, yang memenuhi sr® =r* sr* (*)7L.
. Akan ditunjukkan bahwa g = sr3 dan h = sr° saling konjugasi.

Ambil g = sr3 dan h = sr® € Dy, pilihx = r € Dy, maka
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g=xhx!
sr3 =rsr® (r)7!

3 4 ,.6

Sr- =sr°r

sr3 = sr3

berdasarkan definisi 11 g = sr?dan h = sr> saling konjugasi, karena
ada x vyaitu r € D4 yang memenuhi sr3 =rsr> (r)7L
0. Akan ditunjukkan bahwa g = sr3 dan h = sr® saling konjugasi.
Ambil g = sr3 dan h = sr® € Dy, pilihx = r> € Dy, maka
= x hxT"
gt B e (W
sk

3 B

Silam— "Sili

berdasarkan definisi 11 g = sr3dan h = sr® saling konjugasi, karena
ada x yaitu r°> € D4 yang memenuhi sr3 =1° sr® (> )7L
r. Akan ditunjukkan bahwa g = sr* dan h = sr° saling konjugasi.
Ambil g = sr* danh = s € Dy, pilihx = r* € D;, maka
g=xhx!
srt =1t sr> (*)7!

4 3

Sr* =Ssrr

.S'T'4 = ST'4
berdasarkan definisi 11 g = sr* dan h = s saling konjugasi, karena ada

x Yyaitur* € Dy, yang memenuhi sr* =r* sr> (*)7L.

s. Akan ditunjukkan bahwa g = sr* dan h = sr® saling konjugasi.
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Ambil g = sr* dan h = sr® € Dy, pilihx = r € Dy, maka

g=xhx!

sr* = rsr® (r)7!
sr* =sr3 r®

g s

6

berdasarkan definisi 11 g = sr*dan h = sr® saling konjugasi, karena

ada x yaitu 7 € D4 yang memenuhi sr* = rsr® (r)7L
t. Akan ditunjukkan bahwa g = sr> dan h = sr® saling konjugasi.
Ambil g = sr° dan h = sr® € Dyy, pilihx = r* € Dy, maka
g=xhx™1
g X TR
ST‘S = ST2 T3
STS = ST'S
berdasarkan definisi 11 g = sr* dan h = s saling konjugasi, karena ada
x yaitur* € Dy, yang memenuhi sr®> =r* sr® (@*)L.
u. Akan ditunjukkan bahwa g = sr® dan h = s saling konjugasi.
Ambil g = sr® danh = s € Dy4, pilihx = r* € Dy, maka
g=xhx1
sr® =rts (r*)7!
6

3 ..3

Sr- =8Sr-r

ST'6 = ST'6

berdasarkan definisi 11 g = sr* dan h = s saling konjugasi, karena ada

x Yyaitur* € Dy, yang memenuhi sr® =r* s (r*)7L.
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Sehingga terbentuk kelas konjugasi [s] = {s,sr,sr?,sr3,sr, sr® sr6},

3

dimana s, sr,sr?,sr3,sr*,sr>dan sr® saling konjugasi.

Dari 1,2,3, 4 dan 5 maka kelas-kelas konjugasi dari dihedral-14 (Dy4)

adalah:
[1]= {1}
[r] = {r, 7%}

Is] = {e=ST" sr&8sr® 514, 'SP =s1 O
Dari kelas-kelas konjugasi  grup dihedral-14 (Dy4) tersebut dapat

digambarkan graf konjugasi sebagai berikut :

o 1}

Gambar 3.5 Graf Konjugasi Grup Dihedral-14 (D,4)



3.1.1.4 Kelas-kelas Konjugasi dari Grup Dihedral-16 (D)
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Dihedral-16 (D) = {1,7,7%,73,rv%, v, 1% 17,s,sr, sr?, sr3, s, sr>,
sr®, sr7}. Dengan tabel Cayley diperoleh sebagai berikut:
Tabel 3.6 Tabel Cayley Grup Dihedral-16 (D1s)

o (1 | r |r2 |13 |1+ |3 |76 |27 | s |sr|sr? sr3| srt srd sro sr’
1 |1 [ r |72 |23 |74 |75 |76 | +7 | s | sr|sr? srd srt sr®| srb| sr’
r|r | 2|3t 5|6 |7 |1 |sr| s | sr|sr?| srd srt| sr® sré
2 |2 |3 4| 5|8 |7 |1 | 1 |sr® sr?| s | sr|sr? sr3| srd| srd
33 | S| |7 |1 | r |72 |sr3sr® sr?| s | sr|sr?|srd srt
rd | S8 7|l | r | 2| 3 | srY sr®| srb| sr7| s | sr | sr?|srd
S S |6 |7 |1 | v | 12| 3 | 1t | sr3| srt sro| srb| sr?| s | sr | sr?
6 |76 | r7 |1 | v |72 | 3 | v* | 15 | sr?| sr3| sr?| sr®| sré| sr?| s | sr
7 7|1 | r |2 |3 | 14| 16 | p® | sr | sre| sr3| sr*| sr3| sré| sr’| s

s | s |sr|sr?srd srd srdsresr’|1 | r |2 | 3|t |5 | 16| 7
sr | sr | sr? srd srt| sro|srsr?| s |7 |1 | r |2 |3 |t | 5| o
sr2| sr?| sr3| sr sro|sre sr?| s |sr|v6 |7 |1 | r |2 |3 |t | S
sr3| sr3| srt| sro| srésr?| s | sr|sri S |6 |7 |1 | r | 72| 3| 4
srd| srt| srd| s sr?| s | sr|sr¥sr3 ot | S| |7 |1 | r | 12|43
sr3| sro| sl sr?| s | sr|sr¥sr3srt 3 |t | S |0 |7 |1 | r | 2
sro| srl sr?| s | sr|sr® sr3 srd s 2 |3t | S |8 |7 |1 | r

s’ sr?| s | sr|sr® sr3 srt s srl| r |2 |3 |t |5 b | 7 |1
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Berdasarkan tabel 3.2 dapat diketahui kelas-kelas konjugasi dihedral-16
(D1g) = {1, 7,72, 73, r4,v5,7v5, 17, 5,51, 512, 573, s1%, 51>, 510, sr7}, dengan g,
h € Dy, dimana terdapa x € D;,, sedemikian sehingga g = x hx~! adalah
sebagai berikut:

1. Akan ditunjukkan bahwa g = 1 dan h = 1 saling konjugasi.

Ambilg =1danh =1 € Dy, pilihx =1 € D;g maka

G ='h X %
=% 151
=11
=il

berdasarkan definisi 11 g =1 dan h = 1 saling konjugasi, karena ada x
yaitu 1 € D, yang memenuhi 1 =11 171, sehingga kelas konjugasi [1]
adalah {1}.

2. Akan ditunjukkan bahwa g = r dan h = r” saling konjugasi.

Ambil g =rdanh =17 € Dy pilihx =s € Dy, maka

g=xhx1!
A
r=sr’s
r=r

berdasarkan definisi 11 g =r dan h =r’ saling konjugasi, karena ada x

7 571, maka terbentuk kelas konjugasi

yaitu s € D4 yang memenuhir = sr
[r] ={r,r”} dimana r dan r” saling konjugasi.

3. Akan ditunjukkan bahwa g = r? dan h = r° saling konjugasi.
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Ambil g =r2dan h =r® € D4 pilihx =s € D;; maka

g=xhx!
r2 =gsrbs71
r2=srs
F—gt

berdasarkan definisi 11 g = r? dan h = r® saling konjugasi, karena ada x
yaitu s € D;4 yang memenuhi r? = s v s~1, maka terbentuk kelas konjugasi
[r?] ={r?,r°} dimana r? dan r° saling konjugasi.

. Akan ditunjukkan bahwa g = r3 dan h = r° saling konjugasi.

Ambil g =r3dan h = r> € Dy, pilihx =s € Dy, maka

1 b
e
r3=srds
bs _ .3

berdasarkan definisi 11 g = r3 dan h = > saling konjugasi, karena ada x
yaitu s € D4 yang memenuhi r3 = s > s~1, maka terbentuk kelas konjugasi
[r3] ={r3,r°} dimana r3 dan r> saling konjugasi.

. Akan ditunjukkan bahwa g = r* dan h = r* saling konjugasi.

Ambil g =r*dan h = r* € Dy pilihx =s € Dy, maka

g=xhx!
rt=srts!
rt=srts
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berdasarkan definisi 11 g = r* dan h = r* saling konjugasi, karena ada x
yaitu s € Dy yang memenuhi r* = s r* s71, maka terbentuk kelas konjugasi
[r4] ={ r*} dimana r* dan r* saling konjugasi.

. Akan ditunjukkan bahwa s, sr?, sr* dan sr® saling konjugasi.

a. Akan ditunjukkan bahwa g = s dan h = sr?saling konjugasi.

Ambil g = sdan h = sr? € Dyq pilihx =7 € D; maka

G~ N 2
B RS Tt
Sh=srr’”
5= 4

berdasarkan definisi 11 g = s dan h = sr? saling konjugasi, karena ada x

2 1

yaitu r € D4 yang memenuhi s =r sr<r—".
b. Akan ditunjukkan bahwa g = s dan h = sr* saling konjugasi.
Ambil g =sdanh =sr* € Dy, pilihx =7r? € D;; maka
g =&l 5"

s =r?srt (r?)~1

Sige— ST

berdasarkan definisi 11 g =s dan h=sr* € Dy, saling konjugasi,
karena ada x yaitu r?> € Dy, yang memenuhi s = r?sr* (r?)~1.

c. Akan ditunjukkan bahwa g = sr? dan h = sr* saling konjugasi.
Ambil g = sr? dan h = sr* € Dy pilihx =r € Dy maka

g=xhx!
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4 1

sr2 =rsrtr-
sre =sr3r’
sr2 = sr?

berdasarkan definisi 11 g = sr? dan h = sr* € D,, saling konjugasi,
karena ada x yaitu r € D;¢ yang memenuhi sr2 =r sr*r=1.
d. Akan ditunjukkan bahwa g = sr? dan h = sr® saling konjugasi.
Ambil g =sr?danh =sr® € Dy, pilihx =72 € D maka
g=xhx!
Skl

2 4 .6

Sif = S NA

7 B/

ST
berdasarkan definisi 11 g = sr? dan h = sr® € Dy, saling konjugasi,
karena ada x yaitu > € Dy, yang memenuhi sr? =12 sr® (r?)~L.

e. Akan ditunjukkan bahwa g = sr* dan h = sr® saling konjugasi.

Ambil g = sr*danh = sr® € Dy, pilihx =7 € Dy maka

g=xhx1!

S T
sr* =sror’
srt = srt

berdasarkan definisi 11 g = sr*danh = sr® € Dy, saling konjugasi,

6 1

karena ada x yaitu r € D, yang memenuhi sr* =r srér1,
f. Akan ditunjukkan bahwa g = sr®dan h = s saling konjugasi.

Ambil g =sr®danh =s € Dy, pilihx =r € Dyg maka
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g=xhx!
sr® =rsr7t
sr® =sr’ v’
sr =srt

berdasarkan definisi 11 g =sr*danh =s € D;, saling konjugasi,
karena ada x yaitu r € Dy yang memenuhi sr* =rsr1,
Dari a, b, ¢, d, e dan f maka terbentuk kelas konjugasi
[s] = {s,sr?,sr*, sr°} dimana s, sr?, sr* dan sr° saling konjugasi.

7. Akan ditunjukkan bahwa sr, sr3 dan sr° saling konjugasi.

a. Akan ditunjukkan bahwa g = sr dan h = sr3saling konjugasi.

Ambil g = srdan h = sr3 € D44 pilihx =r € Dy maka

g=xhx!
SIS e
=S’
sris 5

berdasarkan definisi 11 g = sr dan h = sr3 saling konjugasi, karena ada

3 1

x yaitu r € Dyg yang memenuhi sr =r sr° r—.
b. Akan ditunjukkan bahwa g = sr dan h = sr° saling konjugasi.
Ambil g =srdanh =sr® € Dy, pilinx =12 € Dy maka
g=xhx!
sr =r%sr> (r2)7!
3.6

Sr =Sr-r

Sr = Sr
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berdasarkan definisi 11 g = sr dan h = sr> € Dy, saling konjugasi,
karena ada x yaitu 2 € Dy, yang memenuhi sr = r2sr> (r?)7L
c. Akan ditunjukkan bahwa g = sr3 dan h = sr® saling konjugasi.

Ambil g = sr3danh = sr®> € Dyg, pilihx =7 € Dy maka

r>¥

G = 2 A
= st '}
sr3 = sr3

berdasarkan definisi 11 g = sr3 dan h = sr® € D¢ saling konjugasi,
karena ada x yaitu r € Dy, yang memenuhi sr3 = r sr>.
d. Akan ditunjukkan bahwa g = sr3 dan h = sr” saling konjugasi.

Ambil g =sr3danh =sr® € Dy, pilihx =r? € D;; maka

g=xhx!

sr3 =r2sr’ (r®)7!
srid=tse> 1-°

S =g

berdasarkan definisi 11 g = sr3 dan h = sr” € Dy, saling konjugasi,
karena ada x yaitu % € Dy yang memenuhi sr® =r?sr’ (r?)7t
e. Akan ditunjukkan bahwa g = sr° dan h = sr” saling konjugasi.

Ambil g =sr>danh =sr’ € Dyg,pilihx =r € D;; maka

g=xhx!
srd =rsr’r71
sr° =sror’
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sr® =sr°
berdasarkan definisi 11 g = sr® dan h = sr’ € Dy, saling konjugasi,

7 1

karena ada x vaitu r € Dy, yang memenuhi sr3 =r sr’7 r~
f. Akan ditunjukkan bahwa g = sr” dan h = sr saling konjugasi.

Ambil g = sr°dan h = sr € Dyg , pilihx =r € Dy maka

g=xhx!

sr’7 =rsrr1

7 7

St =S8

7 7

S = Sig

berdasarkan definisi 11 g = sr’dan h =sr € Dy saling konjugasi,

karena ada x yaitu r € D, yang memenuhi sr’ = r srr 1.

Dari a, b, ¢, d, e dan f maka terbentuk kelas

[sr] = {sr,sr3,sr>,sr7}

3

dimana sr, sr3, sr° dan sr”’saling konjugasi.

Dari 1, 2, 3, 4, 5, 6 dan 7 maka kelas-kelas konjugasi dari grup dihedral-16

(D16) adalah:
[1]={1}
[r]={r,7"}

[r*] = {r?,r°}
[r*]={r*,r°}

[r*] = {r*}

[s] = {s, 512, 574, 576}

— 3 o5 o7
- ) ) )
[sr] = {sr,s1°,51°, 51"}
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Dari kelas-kelas konjugasi  grup dihedral-16 (Dig) tersebut dapat

digambarkan graf konjugasi sebagai berikut :

® & &
o o
Or Or' Or
Q Q
o o
bt 517 fr’ o
O O & o

Gambar 3.6 Graf Konjugasi Dihedral Grup dihedral-16 (D)

Berdasarkan hasil pembahasan di atas yaitu graf konjugasi grup dihedral-
2n (D2n) dengann € Z* dann = 3 maka diperoleh :
Teorema 1l

Graf konjugasi dari grup dihedral-2n (Dy,) dengan n € Z* dan n >3
adalah berbentuk kumpulan graf komplit.
Bukti :

Graf konjugasi dari grup dihedral-2n (D2,) dengan n € Z* dan n >3
adalah berbentuk kumpulan graf komplit karena setiap unsur dalam setiap kelas
konjugasi adalah saling konjugasi satu sama lain sehingga setiap unsur dengan

unsur lain saling terhubung langsung (Adjacent).
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3.2 Graf Konjugasi dari Grup Dihedral-2n (D,,) dengan n € Z*t dan
3 < n < 8dengan n Bilangan Ganjil.

Graf konjugasi dari grup dihedral-2n (D2,) dengann € Zt dan 3 <n <
8 dengan n bilangan ganjil terdiri dari graf konjugasi yang terbentuk dari kelas-
kelas konjugasi dari grup dihedral-2n (D,) dengan n € Z* dan 3<n <8
dengan n bilangan ganjil. Kelas-kelas konjugasi grup dihedral-2n (D,,) dengan
n € Z* dan 3 <n < 8 dengan n bilangan ganjil adalah kelas-kelas konjugasi
dari grup dihedral-6 (Dg), dihedral-10 (D1p), dihedral-14 (D14).

Berdasarkan pembahasan 3.1 diperoleh Graf konjugasi Dihedral-2n (Day)
dengann € Z' dan 3 < n < 8 dengan n bilangan ganjil sebagai berikut:
3.2.1 Graf Konjugasi dari Grup Dihedral-6 (Dg)

Kelas-kelas konjugasi dari grup dihedral-6 (D) adalah:
[1]= {1}
[r] = {r,r%}
[s] = {s, s, 512}

Dari kelas-kelas konjugasi dihedral-6 (Dg) tersebut dapat digambarkan

graf konjugasi sebagai berikut :
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Gambar 3.7 Graf Konjugasi Dihedral-6 (Ds)

3.2.2 Graf Konjugasi dari Grup Dihedral-10 (Do)
Kelas-kelas konjugasi dari grup dihedral-10 (D10) adalah:
[11= {1}
[r] = {r,v%}
[s] = {s, s, 512,513, 5%}
Dari kelas-kelas konjugasi dihedral-10 (D,o) tersebut dapat digambarkan

graf konjugasi sebagai berikut :

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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O

Gambar 3.8 Graf Konjugasi Grup Dihedral-10 (D)

3.2.3 Graf Konjugasi dari Grup Dihedral-14 (D14)

Kelas-kelas konjugasi dari dihedral-14 (D14) adalah:

[s] = {s,sr,sr?,sr3,sr, sr° sr°}

Dari kelas-kelas konjugasi dihedral-14 (D14) tersebut dapat digambarkan

graf konjugasi sebagai berikut :

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Gambar 3.9 Graf Konjugasi Grup Dihedral-14 (D14)

Berdasarkan graf konjugasi dari grup dihedral-2n (Dy,) dengan n € Z*
dan 3 < n < 8 dengan n bilangan ganjil di atas maka diperoleh :
Teorema 2

Misal grup dihedral-2n (D2y) = {1,7,7%,7r3,..,v"" L, 5,57, 572, ..., sr"" 1}
dengan n ganjil. Graf konjugasi dihedral-2n (D) adalah kumpulan graf komplit

n—

yaitu satu graf kompiit dengan satu {itik, Tl graf komplit dengan dua titik, dan

satu graf komplit dengan n titik.

Bukti:

Grup dihedral-2n (D,,,) = {1,7,72,73,...,7" L, s,s7,57%, ..., sr" 1},
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kelas konjugasi dari dihedral-2n (D,,)) dengan n € Z* dan n > 3 untuk n bilangan
ganjil adalah sebagai berikut:

{1} = {1}

{r}={rr"1

r}y={?r2%

{rn;_l} = {rnz;l, r%}

15 = {s, STRSTE, -esr™ L)

banyaknya kelas-kelas konjugasi dari grup dihedral-2n (D,,) dengan n € Z* dan
n > 3 untuk n bilangan ganjil yaitu:

1. Satu kelas yang terdiri dari 1 elemen yaitu identitas

2. "2;1 kelas yang terdiri dari 2 elemen yaitu berupa rotasi

3. Satu kelas yang terdiri dari n elemen yaitu berupa unsur yang mengandung s
sehingga dapat digambarkan graf konjugasi dari grup dihedral-2n (D,,) dengan

n € Z* dan 3 < n < 8 dengan n bilangan ganjil sebagai berikut:
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Gambar 3.10 Graf Konjugasi Dihedral dari Grup Dihedral-2n (D,,) dengann € Z* dann >3
dengan n bilangan ganjil

karena setiap elemen pada kelas konjugasi yang sama adalah saling konjugasi satu
sama lain dan pada kelas yang berbeda tidak saling konjugasi maka masing-
masing kelas akan membentuk graf komplit. Dari semua kelas konjugasi dari grup

dihedral-2n (D,,) dengan n € Z* dan n > 3 dengan n bilangan ganjil akan
membentuk kumpulan graf komplit yaitu satu graf komplit dengan satu titik, "2;1

graf komplit dengan dua titik, dan satu graf komplit dengan n titik.
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3.3 Graf Konjugasi dari Grup Dihedral-2n (Dy,) dengan n € Z* dan
3 < n < 8dengan n Bilangan Ganyjil.

Graf konjugasi dari grup dihedral-2n (D2,) dengann € Zt dan3 <n <
8 dengan n bilangan ganjil terdiri dari graf konjugasi yang terbentuk dari kelas-
kelas konjugasi dari grup dihedral-2n (D,) dengan n € Z* dan 3<n <8
dengan n bilangan ganjil. Kelas-kelas konjugasi grup dihedral-2n (D,,) dengan
n € Z* dan 3 <n < 8 dengan n bilangan ganjil adalah kelas-kelas konjugasi
dari grup dihedral-6 (Dg), dihedral-10 (D1p), dihedral-14 (D14).

Berdasarkan pembahasan 3.1 diperoleh graf konjugasi dihedral-2n (D2n)

dengann € Z* dan 3 < n < 8 dengan n bilangan ganjil sebagai berikut:

3.3.1 Graf Konjugasi dari Grup Dihedral-8 (Dg)

Kelas-kelas konjugasi dari grup dihedral-8 (Dg) adalah:

[1]= {1}

[r] = {r,r°}
[r?] = {r?}
[s] = {s,s7%}

[sr] = {sr,sr%}
Dari kelas-kelas konjugasi dihedral-8 (Dg) tersebut dapat digambarkan

graf konjugasi sebagai berikut :
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Gambar 3.11 Graf Konjugasi Grup Dihedral-8 (Dg)

3.3.2 Graf Konjugasi dari Grup Dihedral-12 (D1,)

Kelas-kelas konjugasi dari grup dihedral-12 (D;,) adalah:
[1]= {1}

[r] = {r,r%}
[r?] = {r?,r*}
[r*] ={r°}
[s] = {s,s12,s1%}
[sr] = {sr,sr°,sr°}
Dari kelas-kelas konjugasi dihedral-12 (D1,) tersebut dapat digambarkan

graf konjugasi sebagai berikut:



76

e r3y ? ?

2 3
- bs S )

@ &) o —@

Gambar 3.12 Graf Konjugasi Grup Dihedral-12 (D,)

3.3.3 Graf Konjugasi dari Grup Dihedral-16 (D)
Kelas-kelas konjugasi dari grup dihedral-16 (D16) adalah:

[1]={1}

[r] = {r,r7}

[r*] = {r?,r°}

[r*]={r*,r°}

[r*] = {r'}

4

[s] = {s,sr?,sr*, sr°}

5' ST‘7}

[sr] = {sr,sr3,sr
Dari kelas-kelas konjugasi dihedral-16 (Ds¢) tersebut dapat digambarkan graf

konjugasi sebagai berikut :
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Gambar 3.13 Graf Konjugasi Dihedral Grup dihedral-16 (D¢)

Berdasarkan graf konjugasi dari grup dihedral-2n (Dj,) dengan n € Z*
dan 3 < n < 8 dengan n bilangan genap di atas maka diperoleh :
Teorema 3
2

Misal grup dihedral-2n (D) = {1,7,7%,73,..,7" L, 5,517,572, ..., sr"" 1}

dengan n genap. Graf konjugasi dihedral-2n (D,,) adalah kumpulan graf komplit
yaitu dua graf komplit dengan satu titik, nT—Z graf komplit dengan dua titik, dan
dua graf komplit dengan % titik.
Bukti:

Grup dihedral-2n (D,,,) = {1,7,7%,7r3,...,v" "L, s,s7,s7%, ..., sr™ 1},
kelas konjugasi dari dihedral-2n (D,,) dengan n € Z* dan n > 3 untuk n bilangan

genap adalah sebagai berikut:
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[1]= {1}
[r] = {r,r""}

[TZ] — {rz,r”‘z}

[s] = {s,,sr?, -, sr" 2}
[sr] = {sr,sr3, -, sr"71}
banyaknya kelas-kelas konjugasi dari grup dihedral-2n (D,,) dengan n € Z* dan

n > 3 untuk n bilangan ganjil yaitu:

1. Satu kelas yang terdiri dari 1 elemen yaitu identitas
2 "2;2 kelas yang terdiri dari 2 elemen yaitu berupa rotasi

3. Dua kelas yang terdiri dari n elemen yaitu berupa unsur yang mengandung s
sehingga dapat digambarkan graf konjugasi sebagai dari grup dihedral-2n (Day)

dengann € Z* dan 3 < n < 8 dengan n bilangan genap berikut:

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Gambar 3.14 Graf Konjugasi Dihedral dari Grup Dihedral-2n (D,,,) dengann € Z* dann >3
dengan n Bilangan Genap

karena setiap elemen pada kelas konjugasi yang sama adalah saling konjugasi satu
sama lain dan pada kelas yang berbeda tidak saling konjugasi maka masing-
masing kelas akan membentuk graf komplit. Dari semua kelas konjugasi dari grup

dihedral-2n (D,,,) dengan n € Z* dan n > 3 dengan n bilangan genap akan

membentuk kumpulan graf komplit yaitu dua graf komplit dengan satu titik, "2;2

graf komplit dengan dua titik, dan dua graf komplit dengan %titik.

3.4 Kajian Agama

Kajian tentang graf konjugasi dari grup dihedral-2n (D,,) dengan n € Z*
dan n > 3 dapat diklasifikasikan menjadi dua bagian yaitu graf konjugasi dari
grup dihedral-2n (D,,) dengan n € Z* dan n > 3 dengan n bilangan ganjil dan

graf konjugasi dari grup dihedral-2n (D,,) dengan n € Z* dan n > 3 dengan n
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bilangan genap. Seperti pada pembahasan di atas graf konjugasi dari grup

dihedral-2n (D,,,) dengan n € Z* dan n > 3 berbentuk kumpulan graf komplit.
Graf komplit adalah graf yang setiap dua titik yang berbeda saling

terhubung langsung (adjacent), sehingga graf komplit akan memiliki derajat yang

sama seperti pada gambar berikut:

Gambar 3.15 Graf Komplit-8 (Kj3)

h

Gambar 3.16 Graf Komplit-8 (K3)

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



81

Gambar 3.17 Graf Komplit-10 (K;)

Jika dikaji dari perspektif agama maka graf komplit menggambarkan
kesetaraan derajat antar manusia. Sehingga dari kesetaraan ini manusia dianjurkan
untuk saling berhubungan satu sama lain dalam persaudaraan. Pada graf komplit-6
(Kg), graf komplit-8 (Kg), graf komplit-10 (K;,) setiap titik menggambarkan
manusia pada suku-suku bangsa, budaya, adat-istiadat yang berbeda. Sedangkan
sisi-sisi yang menghubungkan setiap titik adalah menggambarkan hubungan atau
interaksi antar sesama manusia.

Interaksi antar sesama manusia bertujuan agar setiap manusia untuk
saling asih kepada sesama, karena pada dasarnya walaupun jasmani manusia
berbeda-beda dan berasal dari berbagai suku-suku bangsa, budaya, adat-istiadat

yang berbeda akan tetapi pada hakekatnya sesama manusia adalah saudara.
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Agama Islam sangat tidak mengajarkan adanya permusuhan, pertengkaran,
sehingga mengakibatkan bercerai-berai. Sesuai yang tercantum dalam surat Al-

Hujurat ayat 13 :

“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di
antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling tagwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.”( Q.S. Al
Hujuraat:13)

Dalam surat Al-Hujuraat ayat 13 menjelaskan bahwa Allah SWT
menciptakan manusia berbangsa-bangsa dan bersuku-suku, sudah pasti Allah
SWT menciptakan hal semacam itu pasti mempunyai tujuan, yakni agar mereka
saling mengenal. Bukan untuk saling membanggakan diri, dan tidak pula untuk
pengagungan. Sebagai saudara sudah selayaknyalah sesama manusia saling
menyayangi sehingga dapat saling tolong menolong dan tidak tercipta
peperangan di dunia ini. Karena sesungguhnya Allah SWT sangat tidak
menyukai umat yang bercerai-berai (Al-Banna, 2010: 627).

Tirmidzi meriwayatkan dengan sanad dari Abu hurairah r.a. dari Nabi
SAW, bahwa beliau bersabda , *“ Belajarlah dari nasab-nasab kalian yang dapat

menyambung persaudaraan diantara kalian. Sebab hubungan persaudaraan
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adalah kecintaan dalam keluarga , kekayaan dalam harta, dan memperpanjang
umur (memperpanjang pengaruh yang ditinggalkan) ”.

Dari hadist diatas Rosululloh SAW mengingatkan hikmah pada nasab
yaitu untuk menjalin hubungan kasih sayang dan saling kenal mengenal, bukan
untuk saling membanggakan diri dan keangkuhan yang dapat menimbulkan

perpecahan (Al-Banna, 2010: 629).



BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang terdapat pada bab Il mengenai graf
konjugasi grup dihedral-2, (D2,) dengan n € Z* dan n > 3 yang meliputi n
bilangan ganjil dan n bilangan genap, maka dapat disimpulkan bahwa :
a. Graf konjugasi dari grup dihedral-2, (D,,) dengan n € Z* dan n >3
adalah kumpulan graf komplit.
b. Graf konjugasi dari grup dihedral-2, (D2,) dengan n € Z* dan n =3

dengan n ganjil adalah kumpulan graf komplit yaitu satu graf komplit dengan
satu ftitik, 712;1 graf komplit dengan dua titik, dan satu graf komplit dengan
n titik.

c. Graf konjugasi dari grup dihedral-2, (D,,) dengan n € Z* dan n >3

dengan n genap adalah kumpulan graf komplit yaitu dua graf komplit dengan
satu titik, 712;2 graf komplit dengan dua titik, dan dua graf komplit dengan
= titik.
2
4.2 Saran
Masih banyak lagi penelitiaan tentang graf yang terbentuk dari grup yang

dapat dilakukan. Untuk penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian graf

konjugasi selain pada grup dihedral-2, (D) dengann € Z* dann > 3.
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